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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Term nasionalisme dan penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang

Maha Esa (yang dalam perspektif para indonesianis dan orientalis

dispesifikan ke dalam istilah aliran kebatinan), secara tekstualitas nyatanya

memiliki makna personal, dikotomi yang terbedakan. Nasionalisme yang

berarti paham untuk mencintai bangsa dan negara, selalu disinkronisasi

dengan term patriotisme, suatu sikap seseorang yang bersedia mengorbankan

segala-galanya untuk kejayaan dan kemakmuran tanah air. Kesepadanan term

tersebut dalam rangka etos evolusi pembangunan. Sedangkan aliran kebatinan

selalu dimaknai sebagai olah rasa, masalah rohani, yang pada kelanjutannya

disinkronkan dengan mistisisme sebagai jalan menuju kesempurnaan hidup.

Berbeda halnya bila melakukan pembacaan secara kontekstualitas,

term nasionalisme dan aliran kebatinan memiliki kecenderungan

deterministik pada implementasi subjek sebagai pelaku dalam interaksi sosial.

Realita kehidupan sosial yang memungkinkan adanya benang merah yang

menjadi jembatan. Dikarenakan secara fundamen keduanya merupakan sikap

hati yang kemudian diproyeksikan melalui tindakan dalam kehidupan,

sehingga identifikasi atas hadirnya sinkronisasi tidak dapat terelakkan.

Integralnya aksioma nasionalisme dan aliran kebatinan dapat

ditelusuri dari doktrin dalam teks suci yang diyakni kebenarannya dan

dijadikan sebagai pedoman dalam realita kehidupan. Termasuk implementasi
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ajaran tersebut dalam lingkup intreaksi sosial oleh mereka, para penganut.1

Kontribusi para penganut aliran kebatinan terhadap negara turut menjadi

pertimbangan, dan pengakuan negara terhadap eksistensinya menjadi bahan

kajian identifikasi yang luput menjadi sorotan, sehingga memungkinkan

adanya pemaknaan baru terkait konsep nasionalisme dalam perspektif aliran

kebatinan, yang selanjutnya menjadi karakteristik khusus atas representasi

konsep nasionalisme dalam kehidupan sebagai bagian dari masyarakat plural

yang berbangsa dan bernegara.

Konsep nasionalisme dalam ajaran aliran kebatinan belum

tereksplorasi secara eksplisit. Minimnya fokus kajian penelitian tentang hal

ini dapat teridentifikasi dari ditemukannya segelintir karya (baik jurnal atau

pun buku) yang memuat persoalan nasionalisme dalam ajaran kebatinan.

Salah satu hasil penelitian yang menyinggung wacana perihal konsep

nasionalisme dalam aliran kebatinan ialah hasil kajian Paul Stange terhadap

ajaran kebatinan Sumarah, yang kemudian disebar luaskan melalui publikasi

buku dengan judul Kejawen Modern: Hakikat dalam Penghayatan Sumarah.

Barangkali kajian konsep nasionalisme dalam ajaran aliran kebatinan

ini dapat dikatakan sebagai lokus diskursif yang telah lama terlupakan dalam

pewacanaan kesejarahan indonesia. Selain itu, kebanyakan kajian penelitian

terhadap aliran kebatinan lebih deterministik pada persoalan ajaran tentang

konsep ketuhanan, manusia, eskatologi dan alam. Jarang sekali kajian yang

secara eksplisit menyoalkan peran penting dan kontribusi aliran kebatinan

1Layaknya seperti dalam agama islam yang memiliki doktrin tentang mencintai tanah air
adalah sebagian dari iman, (Hubbul wathan minal Iman). Yang pada tahap kelanjutannya
mengantarkan pada patriotisme yang diidentikan dengan adanya istilah jihad demi tegaknya
kekhilafahan.
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dalam menyukseskan kemerdekaan Indonesia atau spesifik pada kajian terkait

semangat nasionalisme yang mereka usung. Sudah barang tentu ini

merupakan peluang emas untuk dijadikan sebagai bahan kajian dalam

penelitian.

Mengingat lokus penelitian ini merupakan Paguyuban Penghayat

Kapribaden,2 dalam perspektif peneliti tentu akan menjadi suatu pembahasan

yang menarik. Rasionalisasi pengkategorian menarik tersebut ialah dapat

ditinjau berdasarkan pada analisis kesejarahan yang sinkronisasi dengan latar

belakang kemunculan aliran kebatinan masing-masing tersebut, sehingga

mampu dijadikan sebagai parameter dalam merepresentasikan semangat

nasionalis yang tertuang dalam ajaran.

Keterlibatan, keterikatan dan interaksi sosial dalam menjaga keutuhan

NKRI, tentu menjadi isyarat terhadap terimplementasikan suatu ajaran dalam

berkehidupan sosial, mengingat bangsa Indonesia memiliki kepercayaan yang

plural. Meskipun pada realitanya analisa yang telah disebutkan di atas belum

cukup menjadi bukti kongkret terhadap representasi kontribusi ajaran

kebatinan dalam berkehidupan sosial yang sesungguhnya. Namun hasil kajian

yang serius dalam proses penelitian, sejatinya akan memperjelas dan

mengokohkan tentang persoalan yang menjadi kegelisahan intelektual dalam

penelitian.

2Dua aliran kebatinan tersebut merupakan kepercayaan lokal yang ditemukan di  Kabupaten
Tulungagung. Sudah menjadi kepastian bahwa dari ketiga aliran kebatinan tersebut memiliki
beberapa indikasi yang menunjukkan adanya perbedaan dan juga persamaan. Entah itu dalam
lingkup latar belakang ideologi, ajaran, kontribusi sosial dalam bermasyarakat dan lain sebagainya.
Perkenalan dan pemahaman mendasar terkait ketiga aliran kebatinan tersebut dapat di pelajari
dalam karya Petir Abimanyu, Buku Pintar Aliran Kebatinan dan Ajarannya, (Jogjakarta: Laksana,
2014). Perihal pembahasan aliran Kapribaden terdapat dalam hlm. 159-165, aliran paguyuban
Pangestu hlm. 49-84 dan pembahasan aliran Perjalanan hlm. 244-250.
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Peneliti juga berusaha lepas dari labelisasi dan stigmatif yang telah

mewacana, itulah yang menjadi semangat dalam penelitian ini. Berusaha

mempersoalkan dan memahami aliran kebatinan sebagai bagian dari aset

bangsa yang sangat urgen untuk dilestarikan.3 Bukan lagi dipandang sebagai

sesuatu yang liyan (the other).4

Eksistensi nasionalisme dalam wacana kesejarahan di Indonesia secara

universal, abad ke-20 sangat diidentikan sebagai awal terbentuknya wawasan

baru yang muncul dari kaum elit intelektual. Awal pergerakan nasional dapat

dikatakan sebagai awal terbukanya suatu pandangan atau wawasan

kebangsaan di kalangan kaum elit intelektual yang beragama resmi.5

Ironisnya dengan serempak sejarahpun berkonsensus mengemukakan bahwa

ide-ide nasionalisme yang diusung para elit intelektual tersebut mengadopsi

kontruksi ideologi nasionalisme yang ada di Eropa. Pendek kata, keluasan

nasionalisme yang dibawa para elit intelektual merupakan produk impor,

koloni bangsa Eropa.6

Meskipun demikian, di satu sisi yang lain dikatakan pula bahwa

sejumlah kaum intelektual tatkala itu dikelompokan menjadi dua kategori

3Sesuatu yang harus dilestarikan, karena merupakan kultur, tradisi (kebudayaan warisan
nenek moyang).

4Penegasian dan marjinalisasi yang dilakukan oleh agama transnasional (semitik) terhadap
kepercayaan lokal sering muncul kepermukaan sebagai suatu bentuk problematika dalam lingkup
keyakinan yang berujung pada labelisasi penyesatan atau pun penyimpangan.

5Mereka adalah golongan elit modern Indonesia, karena pendidikannya berbasis sistem
pendidikan Eropa yang modern.Yang pada tahap berikutnya ditandai dengan berdirinya organisasi
Budi Utomo dan terwujudnya peristiwa Sumpah Pemuda 1928. Konsep wawasan kebangsaan pada
masa pergerakan nasional dihubungkan dengan kolonialisme/imperialisme yang menimbulkan
kemiskinan, kebodohan dan penderitaan rakyat. Penjelasan tentang hal ini sebagaimana
dikemukakan Suyatno Kartodirdjo, Perubahan Kurikulum dan Revitalisasi Pembinaan Wawasan
Kebangsaan, Historika, UNS, Volume 1, No 1, Juli 2003, hlm. 10 pdf dan untuk lebih jelasnya
juga dikemukakan Darwin Une, Perkembangan Nasionalisme di Indonesia dalam Perspektif
Sejarah,INOVASI, Universitas Negeri Gorontalo Volume 7, Nomor 1, Maret 2010, hlm. 183 pdf

6Untuk lebih jelasnya, terkait persoalan tersebut lihat Siti Nuraini, Nasionalisme di Era
Reformasi, Jurnal FISIP: Madani. Universitas Islam “45” Bekasi.Vol. 2. Nomor 02 November
2005, hlm. 78 pdf.
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identitas kontra-diktif. Ada yang semata-mata langsung menelan mentah-

mentah ideologi pemikiran yang berasal dari dunia Barat dan ada juga yang

berusaha memfilterasi ideologi pemikiran Barat karena mempertahankan

identitasnya sebagai kesadaran pribumi yang mengenal tradisi, budaya dan

nilai-nilai jawa (ajaran nenek moyang). Bahkan dalam berpikirnya

menggunakan akar kosmologi jawa dan membangun batinnya.7

Ketara menampakan adanya suatu kecenderungan, seoalah-olah

selama ini sejarah Indonesia adalah panggung pementasan yang di desain

khusus untuk para elit intelekual, tokoh terkemuka dan koloni lain yang

memiliki kuasa penuh dalam politik jasa labelisasi term “kepahlawanan”,

yang merupakan proyeksi nasionalisme dari luar bukan dari dalam. Tanpa

sedikit pun menggubris dan menghiraukan hadirnya etos kultur

tradisionalisme subjek pribumi dalam perjuangan kemerdekaan, yang

sesungguhnya memproyeksikan nasionalisme dari dalam.

Hasil kajian penelitian yang dilakukan oleh Paul Stange nampaknya

sangat representatif untuk dijadikan sebagai bahan tinjauan dalam

memproyeksikan nasionalisme kalangan pribumi, karena secara blak-blakan

menyungguhkan bagaimana sumbangsih besar aliran kebatinan tatkala bangsa

yang belum merdeka dari penjajahan berjimbaku dan tertatih-tatih menuju

persatuan dan kesatuan demi mencapai tonggak pembebasan, kemerdekaan.

Merujuk pada realita sejarah yang ada, Stange dengan tegas

mengemukakan bahwa ada hubungan erat antara cikal-bakal aliran kebatinan

Sumarah dan semangat nasionalisme pada masa penuh gejolak tatkala

7Al-Zastrouw Ng., Aktualisasi Spirit Nasionalisme, Jurnal INSANI, NO. 11/1/Desember
2011, hlm. 29-30
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masyarakat pribumi mendambakan kemerdekaan, bahkan keterikatan tersebut

menjadi sesuatu yang sangat fundamental. Dalam pandangan pendiri

Sumarah, yakni Sukino, nasionalisme dipahami sebagai asbabul nuzul dari

wahyu yang diterimanya sebab merupakan jawaban atas “do’a” memohon

kemerdekaan yang terpanjatkan pada 08 September 1935. Sejak saat itu, para

warga Sumarah mengkorelasikan geneologi kepercayaan mereka dengan

nasionalisme.8Yang pada tahap berikutnya praktik spiritual Sumarah tatkala

itu langsung disepadankan untuk merespon situasi yang tengah berkecamuk

pada masa revolusi.

Tidak hanya demikian, bara semangat nasionalis Sumarah juga

tercerminkan dalam kegiatannya yang konsisten selama durasi 1935-1945.

Keikutsertaannya dalam mempertahankan ideologi Panca Sila sangat jelas

terdeskripsikan selama gerakan nasionalisnya kanoman paguyuban Sumarah

yang disebut “Barisan Berani Mati (BBM)” turut berjuang dan bergabung

dengan PETA. Serta peran aktif sesepuh (pamong) Sumarah sebagai

penasehat spiritual bagi pasukan-pasukan militer pada masa revolusi, di

antaranya Jendral Sudirman dan Bung Tomo. Termasuk juga bapak

proklamator, Ir. Soekarno,

Jalinan kedekatan sosial antara pamong (sesepuh Sumarah) dengan

bapak proklamator bermula dari intuisi yang membisikan pengetahuan bahwa

Ir. Soekarno adalah pemimpin dambaan yang akan memberi kebebasan,

sehingga upaya pendekatan dan pengenalan akan eksistensi paguyuban

Sumarah berusaha diejawantahkan melalui surat yang ditujukan kepada

8Hal ini sebagaimana dijelaskan Paul Stange, Kejawen Modern: Hakikat dalam Penghayatan
Sumarah, (Yogyakarta: LKiS, 2009), hlm. 95-96
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Soekarno.9 Dimana inti surat tersebut mengutarakan ekspektasi deterministik

orientasi nasionalis Sumarah dan permohonan nasehat atas perannya dalam

perjuangan.

Komunikasi yang kontinu terjalin sesuai peristiwa-peristiwa yang

semakin menegangkan. Hampir dibalik semua keadaan yang berkecamuk

penasehat spiritual dibutuhkan, untuk mendapat petunjuk tentang langkah

pasti dalam perjuangan. Bukan melulu terkait ramalan (wangsit), melainkan

juga masalah adanya keterikatan hubungan sosial. Kebetulan tatkala itu

Soekarno berkonsultasi dengan sesepuh Sumarah yang bernama Sukino

bukan dalam rangka mencari kekuatan ghaib.Melainkan disebabkan adanya

hubungan kuat dengan Jendral Sudirman. Tatkala itu Soekarno ada

kepentingan dengan beliau.

Menurut Stange, Sudirman memiliki keterikatan spiritual intens

dengan Sumarah, sehingga tidak diragukan lagi karakter spiritual dan makna

kejawaan revolusi menjadi basis empati alamiahnya dengan Sumarah.

Nampaknya back ground lokalitas menjadi suatu ikatan, keterlibatan.

Memberi indikasi bahwa ada benang merah antara mistisisme spiritual,

identitas ketokohan dan makna lokalitas jawa.

Secara mendasar memang negeri Zamrud Khatulistiwa ini memiliki

berbagai etnik dan suku, seperti Jawa, Sunda, Ambon, Batak, Bugis, dan

sebagainya, tetapi tidak menunjukkan strata tertentu. Mereka bebas bersaing

9Kala itu Seokarno masih berada di posisi terdepan dalam memimpin para pejuang pra-
perang kemerdekaan dan aktivitas-aktivitas pendudukan. Paul Stange, ibid., hlm. 99
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dalam kehidupan apa pun, termasuk dalam menduduki jabatan-jabatan

penting dalam mengendalikan negara.10

Nampaknya goresan tinta sejarah telah terukir dengan jelas,

persaingan dalam berkehidupan atau yang lebih spesifiknya lagi dalam

menduduki jabatan-jabatan penting dalam mengendalikan negara Indonesia

ini telah didominasi oleh ekspresi suku jawa. Suku jawa yang kaya akan

tradisi, kultur dan kapabel akan kehidupan spiritualisme. Ini menunjukkan

akan adanya proses Jawanisasi dalam tubuh nasionalis bangsa yang

bermaksud menunjukkan bukti eksistensi suku jawa di bumi pertiwi. Lebih

menunjukan keunggulan bukan berarti menjawakan indonesia.11 Hal

demikian dapat dianalisis melalui salah satu tesis yang telah direpresentasikan

dalam bukunya Neils Mulder yang berjudul Mistisisme Jawa: Ideologi di

Indonesia, ialah tentang ideologi mistis aliran kepercayaan jawa yang

memiliki peran sentral dalam rumusan pancasila, utamanya sila pertama dari

pancasila.

Rumusan pancasila pertama yang berbunyi “Ketuhanan Yang Maha

Esa” merupakan sila yang lahir dan dianggap mampu merepresentasikan

semua kepercayaan dan agama yang dianut oleh keragaman etnis dan suku

yang ada di Indonesia.

10Mujamil Qomar, Fajar Baru Islam Indonesia? Kajian Komprehensif atas Arah Sejarah dan
Dinamika Intelektual Islam Nusantara, (Bandung: Mizan, 2012), hlm. 6

11Nasionalisme yang tumbuh pada masa itu masih bersifat wajah lokal, kedaerahan dan
kelompok, belum pada tataran kenegaraan, sehingga nasionalisme yang berwatakan kedaerahapun
tidak dapat terelakan masih terkategorikan sebagai paham sektarianisme bukan nasionalisme
secara universal. Sebagaimana tercermin dari adanya gerakan Jong Java, Jong Sumatra,
JongIslamiten Bond dan sebagainya. Hal yang demikian jelas menjadi bukti dalam pergumulan
sejarah bahwa telah terjadi sektarianisme yang kuat di kalangan masyarakat Indonesia, karena azas
utama keasadaran nasionalisme bersumber pada identitas etnis, budaya dan ideologi.
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Secara prinsipil memang harus diakui bahwa mistisisme spiritual jawa

yang dianut oleh orang jawa khususnya tokoh tersohor jawa semisal Ir.

Soekarno, Jenderal Sudirman, Bung Tomo dan lain sebagainya tentu telah

memberikan sumbangsih yang kongkret dalam membentuk falsafah hidup

bangsa indonesia.12 Pandangan subjektif yang turut membumbuhi semangat

hidup khalayak indentitas jawa dalam berbangsa dan bernegara.

Namun di satu sisi yang lain, eksistensi aliran kebatinan Sumarah di

era revolusi menyebabkan timbulnya stigma dan sinisme. Intensitas dan

vitalitas tentang meningkatnya isu spiritual menjadi bahan perhatian. Wacana

mistisisme yang ada di jawa dianggap sebagai biang keladi dari timbulnya

mentalitas eskapisme.13 Suatu kecenderungan menghindari realita kehidupan

yang begitu berat menuju pada dunia khayal yang menjanjikan ketenteraman.

Singkat kata, memahami kehadiran Sumarah sebagai praktik kebatinan yang

mengurangi derajat kepedulian dalam kancah kehidupan sosial atau disebut

sebagai tendensi “penolakan atas urusan duniawi”.14

Dalam pandangan Paul Stange pengalaman Sumarah selama revolusi

nasional merupakan gerbang pemahaman tentang hal yang dipersoalkan.

12Paguyuban mistik kejawen Hardopusoro yang diketegorikan sebagai aliran kebatinan tertua
di Jawa dikatakan sangat berpengaruh pada masa akhir kolonilaisme. Dan keanggotaan paguyuban
ini dianut para priyayi, termasuk ayah dan paman mantan presiden Soekarno. Lihat Petir
Abimanyu, Buku Pintar Aliran Kebatinan dan Ajarannya, (Jogjakarta: Laksana, 2014), hlm. 15-16

13Berhubungan dengan wacana mistisisme dalam tradisi orang jawa Neils Mulder
menyatakan bahwa kebanyakan orang jawa sungguh rasanya menyedihkan hati melihat kenyataan
bahwa buah mistis dari tanah mereka tidak diakui sebagai ekspresi keimanan yang sederajat
dengan keyakinan-keyakinan impor. Akan tetapi pada akhirnya perjuangan orang jawa dalam
mekspresikan keyakinannya tersebut diakui secara resmi keberadaannya oleh pemerintah dengan
diberikannya jatah sebuah biro, yakni Direktorat Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, di
bawah pembinaan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Hal ini sebagaimana terjabarkan
oleh Neils Mulder dalam karyanya yang berjudul Mysticism in Java Ideology in Indonesia, yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi Mistisisme Jawa: Ideologi di Indonesia, cet. I
(Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2001), hlm. 33-35

14Suatu penyeragaman fenomena sejarah yang dilakukan Max Weber sebagaimana yang
terjadi dalam mistisisme India didasarkan pada penolakan terhadap dunia jasmani.
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Aktivitas revolusi dan pengalaman batiniah para anggota nyatanya saling

merasuki satu sama lain. Bagi mereka, kebatinan menyuguhkan cara yang

bersifat praktis, langsung mengatasi pahitnya kenyataan hidup dan bukannya

menawarkan eskapisme tak berakal. Praktik sujudnya merupakan jalan untuk

menghadapi sekaligus memainkan peran secara bermakna pada masa yang

penuh ketegangan.Penghayatan spiritual mereka diarahkan menuju

penyerahan dan keterbukaan di dalam dan untuk perjuangan revolusi,

bukannya melarikan diri pada suatu ajaran “spiritual” yang tercerai dan

berada di luar peristiwa sosial yang berlangsung dalam kehidupan masa itu.15

Penjabaran yang dilakukan Paul Stange, setidaknya menjadi pemantik

bagi peneliti dalam memberikan sintesis awal bahwa eksistensi aliran

kebatinan memiliki posisi jelas dalam lingkup wacana nasionalisme.

Meskipun dengan tegas harus menyadari bahwa periodesasi kemunculan

setiap aliran kebatinan tidaklah sama. Begitu halnya masing-masing ajaran

aliran kebatinan yang menjadi praktek kepercayaan,16 sudah barang tentu

tidak lepas dari lingkup oposisi biner yang mengindikasikan adanya

ambivalensi.17

15Paul Stange, Kejawen Modern: Hakikat dalam Penghayatan Sumarah, (Yogyakarta: LKiS,
2009), hlm. 95

16Kepercayaan di sini diartikan sebagai pandangan hidup. Masih dalam ruang lingkup
persoalan yang sama, runtutan sejarah membuktikan adanya pergumulan yang serius antara
pendefinisian agama dan kepercayaan. Hal ini terpresentasikan dengan jelas dalam Garis-Garis
Besar Haluan Negara (GBHN) yang disusun MPR pada masa Orde Baru, menyatakan bahwa
paham keagamaan lokal digolongkan ke dalam aliran kepercayaan. Pada waktu itu pembinaan
aliran kepercayaan diarahkan agar kembali kepada agama induk agamanya masing-masing. Maka
pada masa pemerintahan Orde Baru, dikeluarkan kebijakan yang mengarahkan agama lokal
bergabung dengan agama yang ajarannya mendekati agama induk (agama mayoritas). Penjelasan
tentang hal ini sebagaimana dipaparkan Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI, Dinamika Perkembangan Sistem Kepercayaan Lokal di Indonesia,
(Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI,
2012), hlm. 3

17Dalam salah satu sub bab yang berjudul “Entititas dan Nasionalisme Indonesia Perspektif
Arkeologi”, Raillon menyatakan bahwa salah satu ujian dalam bingkai kebhineka Tunggal Ikaan
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Namun sudut pandang kesejarahan pun nampaknya menjadi stagnan,

dapat dikatakan masih kurang cukup relevan tatkala melihat semangat

nasionalisme yang terdapat dalam ajaran aliran kebatinan tersebut hanya

dikaji melalui satu prespektif, karena pada kenyataanya eksistensi aliran

kebatinan mampu akselerasi dan mengelaborasikan diri dengan perubahan

zaman. Masih tetap eksis meskipun keberadaannya dikatakan sebagai

kelompok minoritas dalam berkepercayaan.

Pendek kata, guna menyadari ketotalitasan dalam memahami konsep

nasionlisme masing-masing ajaran aliran kebatinan yang akan dikaji, peniliti

dengan sarkastis ingin menyatakan “mampukah aliran kebatinan konsisten

dengan konsep nasionalisme yang mereka usung?”, mengingat semangat

peradaban modernitas telah merambah berbagai ranah. Atau bahkan ada

indikasi benturan dengan peradaban yang menyimbolkan semangat perubahan

dalam mempertahankan ideologi nasionalis ajaran aliran kebatinan yang

menjadi kepercayaan.

Tentu pertanyaan besar tentang bagaimana eksistensi aliran kebatinan

dalam rangka menjaga konsep nasionalisme yang mereka usung sangat

penting untuk dipahami. Kontribusi sosial yang mengisyaratkan

pergerakannya di masa kini menjadi hal yang harus diidentifikasi. Demi

terwujudnya kompleksitas pemahaman terkait problematika kegelisahan

intelektual dalam pewacanaan ini. Menimbang pergumuluan sosial tidak

ialah persoalan agama. Di mana persoalan etnik dan agama sejak masa kolonial sampai sekarang
terus melanda kepulauan. Agama transnasional yang sejak awal kehadirannya selalu diwaspadai
kendati toleran dan kompromis terhadap ideologi negara dan diferensiasi religius. Memang di satu
sisi telah meligitimasi atas unggulnya eksistensi namun di sisi yang lain mengkhawatirkan
penganut agama minoritas. Singkatnya, periodisasi kemerdekaan tidak lepas dari kontruksi oposisi
biner yang menyertai. Untuk lebih jelasnya dapat baca di Henri Chambert-Lior dan Hasan Muarif
Ambary, Panggung Sejarah: Persembahan Kepada Prof. Dr. Denys Lombard, (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia,2011), hlm. 117-134
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dapat terelakan dan keterlibatan dalam lingkup perpolitikan mengkonstruks

pencitraan.

Atas dasar temuan data awal dan dorongan kegelisahan intelektual

inilah desain penelitian ini dibuat, dengan tujuan untuk mengetahui lebih

lanjut tentang bagaimana konsep nasionalisme dalam ajaran Paguyuban

Penghayat Kapribaden secara intensional. Penelitian ini juga ingin menggali

data mengenai perkembangan eksistensi yang mengisyaratkan kontribusi

sosial aliran kebatinan (Kepercayaan) dalam upaya mengukuhkan NKRI yang

berasaskan Bhineka Tunggal Ika sebagai bukti konkret dari konsep

nasionalisme yang diusung.

B. Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini memfokuskan perhatian pada pertanyaan kunci,

“benarkah konsep nasionalisme dalam ajaran aliran kepercayaan mempunyai

kontribusi penting dalam mengukuhkan NKRI”. Pertanyaan kunci tersebut

dijabarkan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana ajaran nasionalisme dalam Paguyuban Penghayat Kapribaden?

2. Bagaimana implementasi ajaran nasionalisme Paguyuban Penghayat

Kapribaden dalam kehidupan sosial?

C. Kontribusi Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian rintisan wacana konsep

nasionalisme dalam ajaran Paguyuban Penghayat Kapribaden yang

diproyeksikan dapat memberikan beberapa sumbangsih besar dalam
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menyadari, menerima dan memahami kemajemukan kepercayaan yang ada di

nusantara. Adapun beberapa kontribusi dari penelitian ini di antaranya ialah

sebagai berikut:

1. Teoritis

Hasil penelitian ini diproyeksikan sebagai bentuk

pengembangan akademik dalam dunia keilmuan Fakultas

Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Khususnya untuk mengisi

kekosongan kajian dan memberi perspektif baru terhadap suatu teori

terkait wawasan yang signifikan dalam memahami suatu konsep

nasionalisme yang berdimensi kearifan lokal. Kearifan lokal yang

telah menjadi kultur dalam kehidupan sosial masyarakat, terlebih

lagi dalam menyasar pemahaman nasionalisme masyarakat

paguyuban Penghayat Kapribaden yang notabenenya sebagai

penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2. Praksis

Pertama, penelitian dengan menggunakan perspektif

Paguyuban Penghayat Kapribaden ini juga diinisiasi untuk

memperkaya keminiman referensi, ataupun memperkuat referensi

tentang wacana teori nasionalisme yang terdapat di perpustakaan

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah.

Kedua, penelitian ini adalah salah satu upaya dalam menangkal

pradigma berpikir khalayak seorang pembelajar sejati (akademisi)

tatkala mewacanakan persoalan kepercayaan lokal yang dengan

mentah sering memarjinalkan dan dianggap tabu. Yang pada tahap
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kelanjutannya sering dilabeli semata-mata sebagai sempalan agama

transnasional yang menyimpang bahkan sesat. Dalam artian

dipahami bukan sebagai warisan tradisi kepercayaan lokal yang

harus dilestarikan sekaligus dibedakan dengan ajaran agama

transnasional. Melainkan selayaknya dipahami sebagai bagian dari

warisan tradisi ajaran kepercayaan lokal yang secara implisit

memiliki semangat kebangsaan yang tinggi namun dalam priodesasi

eksistensinya mulai mengalami degradasi dan termarjinalkan

terhadap meluasnya agama transnasional yang secara resmi telah

menjadi agama mayoritas penduduk pribumi.

Ketiga, penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian cerminan

yang mampu memproyeksikan cara mengkonstruk karakteristik

jiwa-jiwa muda generasi tumpuan bangsa yang toleran dalam

menerima, menyadari dan memahami keanekaragaman kepercayaan

yang ada di Indonesia. Terlebih mengutamakan essensi kerukunan

(guyub rukun) dari pada saling melabeli negatif sesuatu yang

menjadi kepercayaan. Lebih menghormati hadirnya perbedaan

sebagai upaya mengekspresikan nasionalisme yang merujuk pada

sila ketiga, persatuan indonesia sekaligus memegang teguh falsafah

hidup dalam bernegara, yakni Bhinneka Tunggal Ika.

Kempat, melalui kajian mendalam tentang diskursif

nasionalisme ini menjadi bukti konkret sekaligus jembatan real

bahwa dunia akademis tidak stagnan dalam wacana keilmuan yang

bersifat akademik, melulu bergumul dengan teori di dalam ruangan
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yang terbatas. Melainkan juga memiliki intensional dalam menyikapi

dan memahami problematika kehidupan realita sosial yang dalam hal

ini dapat diindentifikasi sebagai  warisan (aset bangsa) yang ada di

bumi pertiwi, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan

pengembangan wacana dalam dunia keilmuan.

D. Penegasan Istilah

Sebagai upaya untuk menghindari kekeliruan dan memperoleh

pemahaman yang jelas terhadap kajian dalam skripsi ini, penegasan istilah

sangat diperlukan untuk membatasi ruang lingkup yang berkaitan dengan

judul skripsi ini. Terutama yang berkaitan dengan istilah konsep,

nasionalisme, ajaran dan Paguyuban Penghayat Kapribaden. Dimana

keempat istilah tersebut akan sering diulang dan dipergunakan dalam

pembahasan skripsi ini.

1. Konsep

Konsep memiliki makna sebagai ide umum, pengertian,

pemikiran, rancangan, rencana dasar.18 Dalam Tesaurus Alfabetis

Bahasa Indonesia Pusat Bahasa mengartikan istilah kosep dengan

buram, coret-coret, coret-coretan, draf, konsepsi, rancangan,

rangrangan, rencana, sketsa; citra, ide, imaji, impresi, persepsi,

pikiran.19 Sedangkan secara etimologi istilah konsep diambil dari

bahasa latin conceptus, yang berasal dari kata concipere yang berarti

18Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkpla, 1994),
hlm. 366

19Departemen Pendidikan Nasional, Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Bandung: Mizan, 2009), hlm. 312
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memahami, mengambil, menerima, menangkap. Kata concipere

merupakan gabungan dari con (bersama) dan capere (menangkap,

menjinakan).20

2. Nasionalisme

Nasionalisme secara terminologi memiliki arti kebangsaan,

cinta akan tanah air, paham kebangsaan (persatuan bangsa).21

nasionalisme diartikan pula sebagai semangat kebangsaan yang

disinkronisasi dengan istilah patriotisme (paham kecintaan terhadap

tanah air; kecintaan akan tanah air).22 Sedangkan secara etimologi

nasionalisme berasal dari kata nasional (kebangsaan, mencakup

bangsa, bersentral pada pemerintahan pusat, menyeluruh untuk satu

negara)23 yang diimbuhi sufiks -isme (sufiks pembentukan nomina

sistem kepercayaan berdasarkan politik, sosial, atau ekonomi.

Pendek kata dapat disebut sebagai paham) diakhir kata.

Nasionalisme juga berkorelasidominan dengan istilah nasionalis.

Suatu istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan sosok figur

penganut nasionalisme, yang berjiwa kebangsaan, pembela atau

pencinta tanah air dan bangsa,dalam artian menjadikan nasionalisme

sebagai pandangan hidup. Nampaknya harus ditegaskan pula bahwa

wacana definitif dan implementasi nasionalisme dalam kajian ini

akan difokuskan menurut satu perspektif, yakni berlandaskan doktrin

Paguyuban Penghayat Kapribaden.

20Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2005), hlm. 481
21Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, ibid., hlm. 517
22Departemen Pendidikan Nasional, ibid., hlm. 398
23Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, ibid.,
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3. Ajaran

Secara universal, ajaran berarti aksioma, asas, doktrin, hukum,

kaidah, kanon, ketentuan.24 Istilah ajaran secara signifikan selalu

berada dalam ruang lingkup suatu paham, kepercayaan ataupun

agama yang menandakan kuasa justifikasi dan legitimasi atas adanya

keterikatan dalam suatu persoalan. Begitu pula dalam kajian skripsi

ini, yang dimaksud ajaran di sini ialah pedoman penting yang

dimiliki oleh Paguyuban Penghayat Kapribaden.

4. Paguyuban Penghayat Kapribaden

Paguyuban Penghayat Kapribaden merupakan salah satu

bentuk organisasi spiritual yang diakui keberadaannya secara resmi

oleh negara.

Secara etimologi Paguyuban Penghayat Kapribaden berasal

dari term paguyuban, penghayat dan kapribaden. Paguyuban berarti

bentuk kehidupan bersama, dimana para anggotanya diikat oleh

hubungan batin yang bersifat murni dan alamiah serta kekal.25

Penghayat bermakna orang yang menghayati atau yang melakukan

penghayatan. Sedangkan Kapribaden memiliki arti personal, pribadi.

Pendeskripsian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang

dimaksud dengan Paguyuban Penghayat Kapribaden adalah suatu

organisasi spiritual yang berasaskan pada kehidupan bersama yang

diikat oleh hubungan batin sebagai jalan untuk melakukan

penghayatan hidup diri pribadi.

24Departemen Pendidikan Nasional, ibid., hlm. 11, pemaknaan ajaran sebagai doktrin dan dalil
juga dilakukan oleh Pius A Partanto dan M. Al-barry, ibid., hlm. 127

25Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah..., hlm. 565
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Dari penegasan istilah yang terdapat dalam judul skripsi di

atas, maka peneliti ingin menggarisbawahi bahwa penelitian ini

merupakan kajian yang mewacanakan konsep nasionalisme dengan

satu perspektif yang signifikan, yakni konsep nasionalisme dari

sudut pandang Paguyuban Penghayat Kapribaden.

E. Prior-Research

Salah satu kendala terbesar dalam penelitian yang harus dihadapi ialah

prior-Research. Prior-Research merupakan temuan dari penelitian terdahulu

yang berkaitan dengan tema penelitian yang diteliti. Temuan penelitian

terdahulu pada dasarnya mampu dijadikan sebagai acuan dasar atau bahan

tinjauan dalam proses penelitian tentang konsep nasionalisme dalam ajaran

Paguyuban Penghayat Kapribaden. Namun peneliti hampir tidak menemukan

penelitian terdahulu yang mengkaji tentang tema  tersebut.

Dapat dikatakan bahwa kajian yang serius tentang konsep

nasionalisme dalam ajaran Paguyuban Penghayat Kapribaden, masih belum

tereksplorasi secara eksplisit oleh para peneliti. Namun masih dalam ruang

lingkup keterkaitan tema yang di fokuskan, peneliti dalam penelusurannya

menemukan penelitian terdahulu yang masih bersinggungan dengan tema

tersebut, akan tetapi memiliki perspektif objek kajian yang berbeda. Di antara

penelitian terdahulu tersebut ialah sebagai berikut.
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Pertama, penelitian Muzayyin Ahyar yang berjudul Ahmadiyah dalam

Labirin Syariah dan Nasionalisme Ketuhanan di Indonesia (2015).26 Dari

hasil penelitiannya, Muzayyin Ahyar menarik kesimpulan bahwa dalam

konteks kebangsaan, jemaah Ahmadiyah memegang teguh ideologi Pancasila

dan terus mempertahankan identitas NKRI. Hal yang demikian dibuktikan

dalam dimensi kesejarahan, dimana Ahmadiyah turut berperan aktif dan

berjimbaku menghapus ketidakadilan pada masa pemerintahan kolonial yang

semena-mena terhadap masyarakat pribumi, indonesia.

Selain itu, Ahmadiyah juga banyak memberi kontribusi ide kepada

para aktifis kemerdekaan, seperti halnya kepada Bapak proklamator,

Soekarno, HOS Tjokro Aminoto bahkan sampai pada WR. Supratman

(pencipta lagu kebangsaan Indonesia Raya yang merupakan seorang pemeluk

Ahmadiyah). Sebagai bagian dari bangsa, Ahmadiyah termasuk salah satu

organisasi keagamaan yang taat hukum dan terus menyokong penegakkan

hukum positif yang diberlakukan di Indonesia. Secara legalitas hukum,

Ahmadiyah merupakan organisasi resmi yang terdaftar dalam Departemen

Dalam Negeri Direktorat Jenderal Sosial Politik tahun 1993 dengan no.

363.4/DPM/SOS/93.

Menggunakan nalar (paradigma) negara-bangsa adalah cara yang

lebih bijak dalam memandang dan menyikapi realitas keberagamaan yang

plural seperti yang terjadi dalam Ahmadiyah, daripada menggunakan nalar

negara-agama. Nasionalisme ketuhanan harus diinterpretasikan secara lebih

bijak dan fleksibel, tidak mendeskreditkan suatu aliran atau kepercayaan,

26Muzayyin Ahyar, Ahmadiyah dalam Labirin Syariah dan Nasionalisme Ketuhanan di
Indonesia, Jurnal Pemikiran Huku m Islam Mazahib: IAIN Samarinda, Vol. XIV No. 2 Desember
2015, hlm. 109-118
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selama aliran atau kepercayaan apapun itu masih memiliki pandangan tentang

ketuhanan dan mendukung jalannya pemerintahan.

Kedua, penelitian Sigit Dwi Kusrahmadi, Nasionalisme di Kalangan

Mahasiswa Aliran Agama Kristen Saksi Yehova (2007).27 Hasil dari

penelitian tersebut menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan

antara kristen pengikut saksi Yehova dengan mahasiswa Kristen-Protestan

secara umum. Namun dalam ruang lingkup pandangan kenegaraan

(nasionalisme dan patriotisme) terdapat perbedaan persepsi yang sangat

mencolok, diantaranya saja seperti pandangan mengenai bela negara dan

penghormatan pada lambang- lambang negara.

Pandangannya tentang bela negara, pengikut sekte saksi Yehova

bersikap acuh terhadap patriotisme, hal ini dilegitimasi doktrin yang

ditanamkan oleh para pengikut senior yang telah mensosialisasikan ajaran

tersebut. Dimana inti dari ajarannya mengemukakan bahwa menjadi tentara

atau alat negara, berarti menjadi pengikut kuasa kegelapan dan akan

berhadapan dengan Yahwe. Sikap keacuhannya tersebut berimbas pula pada

pandangannya tentang penghargaan terhadap para pahlawan yang berjiwa

patriotis. Dimana pengikut sekte saksi Yehova kurang begitu peduli tentang

kehidupan para pahlawan yang telah berkorban bagi bangsa dan negara,

berbeda dengan mahasiswa Kristen pada umumnya mereka lebih bisa

mengerti tentang perjuangan dan pengorbanan para pahlawan dan secara tulus

menghargai jerih payahnya.

27Sigit Dwi Kusrahmadi, Nasionalisme di Kalangan Mahasiswa Aliran Agama Kristen Saksi
Yehova, (Yogyakarta: Skripsi tidak dipublikasi, 2007), hlm. 1-26.
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Pengikut saksi Yehova hanya boleh menghormati Yehova atau Tuhan

Yang Maha Esa, tidak boleh membuat dan menghormati lambang-lambang

apapun, karena yang demikian dalam persepsi mereka merupakan kekejian.

Ketiga, penelitian Abdul Choliq Murod yang berjudul Nasionalisme

dalam Perspektif Islam (2011).28 Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut

menegaskan bahwa embrio nasionalisme juga terdapat di dalam Al-Qur’an

dan Sunnah. Berasaskan pada kedua sumber hukum tersebutlah kalangan

Islam nasionalis berani berjimbaku memperjuangkan Negara Kesatuan

Republik Indonesia tanpa bersikeras memformalisasikan negara berlandaskan

syariat islam. Dalam kehidupan bernegara, kalangan ini menghendaki adanya

skularisme (pemisahan wilayah agama dan dunia). Pandangan yang demikian

menghilirkan pada pemikiran “Islam politik” ke “Islam kultural”. Tokoh yang

mewakili kalangan ini ialah Nurcholis Madjid dan Abdurrohman Wahid.

Akan tetapi disisi yang lain, terdapat pula golongan yang melakukan

politisasi agama (menunggangi agama dalam berpolitik) dan agamisasi politik

(menarik urusan politik menjadi urusan agama dan perjuangan politik

menjadi perjuangan agama) yang mampu menggiring berdirinya negara

berbentuk teokrasi.29

Namun meskipun demikian, ketiga penelitian terdahulu tersebut

secara tegas harus dinyatakan sebagai penelitian tentang konsep nasionalisme

dalam kacamata besar sekte dalam agama transnasional yang ada di

28Abdul Choliq Murod, Nasionalisme dalam Perspektif Islam, Jurnal Sejarah Citra Lekha:
Perguruan Futuhiyyah Semarang, Vol. XVI, No. 2 Agustus 2011, hlm. 45-58

29Teokrasi berarti bentuk pemerintahan yang berlandaskan langsung pada hukum Tuhan
(agama). Atau dapat dimaknai pula sebagai negara yang berasaskan agama. Pius A Partanto dan
M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah..., hlm. 752
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Indonesia.30 Sedikit pun belum menyentuh objek kajian yang akan dikaji

dalam penelitian ini. Dimana fokus kajian dalam penelitian ini ialah konsep

nasionalisme dalam ajaran Paguyuban Penghayat Kapribaden.

Kendati demikian, dengan penuh kesabaran dan kehati-hatian peneliti

berusaha melacak tumpukan hasil karya yang ada diperpustakaan, baik media

online atau perpustakaan real milik Fakultas. Hasilnya tidak dapat dipungkiri

bahwa salah satu karya hasil penelitian yang dilakukan oleh Paul Stange

dengan judul terjemahan versi bahasa indonesia Kejawen Modern: Hakikat

dalam Penghayatan Sumarah (2009), benar-benar secara eksplisit telah

menyentuh bagian persoalan yang akan dikaji oleh peneliti, meskipun pada

realitanya memiliki fokus kajian (objek) yang berbeda.

Sebagaimana telah disingung dimuka, hasil dari penelitian Stange

tersebut mengemukakan dengan lugas tentang bagaimana ideologi Sumarah

yang secara terbuka mengakui dukungannya terhadap hasrat pribumi yang

ingin bebas dari penjajahan tatkala itu. Akhirnya melalui observasi historis

secara sistematis, Stange berusaha merepresentasikan beberapa indikasi yang

dianggap sangat urgen dalam mendeskripsikan peran Paguyuban Sumarah

untuk mewujudkan kemerdekaan, sebagai representasi dari nasiolasime yang

menjadi ruh kejiwaan.

Pertama, Latar belakang semangat pendirian paguyuban Sumarah

yang memang munculnya teridentifikasi lebih awal beberapa tahun dengan

proklamasi kemerdekaan (1945), meskipun secara resmi organisasi

Paguyuban Sumarah ini baru dibakukan secara resmi pada tahun 1950. Hal

30Transnasional ialah Agama Semitis yang diresmikan sebagai agama resmi diseluruh dunia,
yang secara kuantitas menjadi mayoritas di anut oleh masyarakat Indonesia.
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tersebut dapat dilihat dari kegiatan Sumarah yang mencerminkan bara

semangat nasionalis yang konsisten, dari 1935 sampai 1945. Hubungan antara

cikal-bakal Sumarah dan semangat nasionalisme pada masa penuh gejolak itu

tidak bisa dianggap remeh, bahkan menjadi suatu yang fundamental.

Nasionalisme menurut Sukino dilukiskan sebagai asbabul nuzul dari wahyu

yang diterimanya sebab merupakan jawaban atas “do’a” memohon

kemerdekaan yang terpanjatkan pada 08 September 1935. Sejak saat itu, para

warga Sumarah mengaitkan asal-muasal mereka dengan nasionalisme

indonesia meski logikanya hubungan itu tidak selamanya jelas.31

Kedua, latar belakang kehidupan tokoh perintis ideologi paguyuban

Sumarah yang secara historis memiliki posisi penting sebagai penasehat bagi

para pejuang proklamasi kemerdekaan. Tidak menjadi sungkan, tatkala para

tokoh pejuang proklamator merasa membutuhkan pencerahan untuk

melangkah ke depan, maka para pamong (tokoh perintis ideologi paguyuban

Sumarah) hadir sebagai bentuk praktik spiritual Sumarah yang langsung

disepadankan untuk merespons situasi yang tengah berkecamuk pada masa

revolusi tatkala itu.

Ketiga, pengklasifikasian istilah Kanoman dan Sesepuh. Karakteristik

penting Kanoman (para pemuda Sumarah) menjadi sangat identik dalam

mempelopori gerakan real perjuangan rakyat indonesia untuk menggapai

kemerdekaan. Hal itu direalisasikan dalam gerakannya yang disebut dengan

Barisan Berani Mati (BBM), yang pada periodesasi pergerakannya berafiliasi

dengan PETA. Sedangkan karakteristik sesepuh (sering diidentikan istilah

31Paul Stange, Kejawen Modern: Hakikat dalam Penghayatan Sumarah, (Yogyakarta: LKiS,
2009), hlm. 97
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pamong, yang dalam kelanjutannya memiliki peran penting dalam

memprakarsai gerakan pendekatan sosial interaktif terhadap seluruh warga

indonesia, termasuk tokoh-tokoh penting nasionalis).

Sedangkan yang keempat sekaligus pamungkas, yakni menegaskan

eksistensi Paguyuban Sumarah pada masa perjuangan kemerdekaan bukan

sebagai biang keladi timbulnya mentalitas eskapisme.32 Melainkan, praktik

penyerahan atau melakukan penyelarasan dengan proses alamiah, yang dalam

keyakinannya bahwa “semua adalah satu” menyatakan secara tersirat bahwa

setiap individu sesungguhnya tunggal dalam proses yang lebih luas. Bilamana

prinsip tersebut terbabarkan dalam praktik maka hasilnya bukan suatu

keterlepasan dalam proses sosial, melainkan sebentuk penyesuaian atau

tindakan yang harmonis di dalam dan dengan rangkaian proses tersebut.

Dapat dikatakan bahwa pengalaman Sumarah dalam revolusi nasional

merupakan gerbang pemahaman terhadap persoalan yang ada. Aktivitas

revolusi dan pengalaman batiniah para anggota nyatanya saling merasuki satu

sama lain. Bagi mereka, kebatinan menyuguhkan cara yang bersifat praktis,

langsung mengatasi pahitnya kenyataan hidup dan bukannya menawarkan

eskapisme tak berakal. Praktik sujudnya merupakan jalan untuk menghadapi

sekaligus memainkan peran secara bermakna pada masa yang penuh

ketegangan. Penghayatan spiritual mereka nyatanya diarahkan menuju

penyerahan dan keterbukaan di dalam dan untuk perjuangan revolusi,

bukannya melarikan diri pada suatu ajaran “spiritual” yang tercerai dan

32Istilah tersebut diartikan sebagai suatu bentuk kecenderungan menghindar dari kenyataan
dengan mencari hoburan dan ketenteraman di dalam khayal atau situasi rekaan.
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berada di luar peristiwa sosial yang berlangsung dalam kehidupan mereka

tatkala itu.33

Atas dasar demikian, meskipun penelitian ini dapat dikatakan sebagai

penelitian rintisan, khususnya dalam mengkaji terkait konsep nasionalisme

dalam ajaran Paguyuban Penghayat Kapribaden, namun melalui hasil kajian

Paul Stange terhadap Paguyuban Sumarah tersebut mampu menjadi bahan

tinjauan dalam alur paradigma berpikir secara sistematis sekaligus dalam

polarisasi pengindetifikasian. Sekalipun secara serentak peneliti sangat

menyadari akan adanya perbedaan dalam lokus objek kajian. Akan tetapi

tidak menutup kemungkinan juga, bahwa penelitian ini nantinya bisa saja

menggali serpihan-serpihan penting yang belum tereksplorasi secara nyata.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Menyadari ruang lingkup objek kajian dalam penelitian ini adalah

Paguyuban Penghayat Kapribaden, yang dalam pandangan indonesianis34

diidentifikasikan sebagai kepercayaan lokal-mistisisme kejawen (aliran

kebatinan) yang dilestarikan dari satu generasi ke generasi berikutnya

(dapat dipahami sebagai warisan tradisi kepercayaan yang menjadi

kultur)35, maka metode yang dapat digunakan oleh peneliti ialah

penelitian lapangan yang berjenis kelamin kualitatif yang deterministik

pada native’s point of view (memunculkan pandangan suatu kebudayaan

33Hal tersebut senada dengan pemaparan Paul Stange, Ibid, hlm. 95
34Tokoh yang mengkaji tentang keindonesiaan (jejaring objek kajian tokoh orientalisme

ataupun pribumi dalam mengkaji suatu khazanah keindonesiaan).
35Kepercayaan lokal yang dalam praktiknya menjadi keyakinan (pegangan) dalam  menjalani

kehidupan di dunia dan setelahnya.
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dari penduduk atau anggota aslinya sendiri).36 Hal demikian bertujuan

untuk mendapatkan data alamiah yang bersifat holistik (analisis secara

menyeluruh/jelas)37 dan deskripsi secara terperinci-mendalam melalui

analisis etnografi. Pendek kata, ini merupakan penelitian kualitatif yang

berdimensi entografi. Jalan kombinasi ini dipertimbangankan pada

argumentasi bahwa penelitian ini tidak bisa dipaksakan menggunakan

penelitian kualitatif secara murni karena pelbagai kemungkinan adanya

kelemahan.

Terdapat argumentasi yang mampu menjelaskan mengapa tema

penelitian tidak mungkin cukup terjangkau oleh metode kulalitatif.

Menimbang dan mencermati bahwa ciri khas penting yang terkandung

dalam penelitian etnografi ialah sebgai berikut.

Pertama, deskripsi dan penjelasan lengkap, mendalam dan

mendetail tentang semua aspek penting dari kebudayaan suatu

masyarakat dan untuk itu perlu adanya studi kebudayaan masyarakat di

lapangan oleh peneliti itu sendiri.

Kedua, menggunakan metode observasi-partisipasi dan bisa

dilengkapi dengan metode yang lain, sehingga bersifat fleksibel,

36James P. Spradley, Metode Etnografi, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), hlm.
xvi.

37sehingga peneliti kualitatif tidak akan menerapkan penelitiannya hanya berdasarkan variabel
penelitian, akan tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspek tempat (place),
pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Lebih jelasnya ihat Andi
Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian Suatu Tinjauan Teoritis dan Praksis, (Jogjakarta:
AR-RUZZ MEDIA,  2014), hlm. 48. Pada jenis pendekatan kualitatif juga digunakan berfikir
secara induktif. Lihat Zulfi Mubarak, Sosiologi Agama: Tafsir Sosial, Fenomena Multi-Religius,
Kontemporer, (Malang: UIN Malang Press, 2006), hlm. 86. Yang mana pola pikir induktif
merupakan suatu cara berpikir dengan mendasarkan pada pengalaman-pengalaman yang berulang-
ulang, atau suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan
bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, kemudian menarik
kesimpulan yang bersifat umum. Lihat Abd. Rachman Assegaf, Desain Riset Sosial-Keagamaan
Pendekatan Integratif-Interkonektif, (Yogyakarta: GAMA MEDIA, 2007), hlm. 88-89
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memungkinkan adanya hubungan kombinasi dalam proses penelitian

dilapangan.

Ketiga, data yang diperoleh merupakan data primer, langsung dari

informan yang kemudian dikumpulkan dan diinterpretasi dengan prinsip

people and their culture oriented.

Keempat, pembiasan masalah perlu dihindari baik dilapangan

maupun ketika membuat interpretasi dan penulisan laporan, sehingga

kredibilitas data informasi yang didapatkan dari lapangan terjaga

kemurniannya.

Kelima, laporan tertulis atau publikasi yang dikoreksi dengan

tujuan dapat diketahui umum demi kepentingan dan kebaikan masyarakat

yang bersangkutan.38

Etnografi sendiri secara terminologi berasal dari kata ‘etno’ yang

berarti negara, bangsa, penduduk, masyarakat, orang, manusia, suku-

bangsa, atau ras dan ‘graphein’ yang berarti deskripsi, gambaran, lukisan,

penjelasan. Jadi, secara etimologis etnografi berarti deskripsi, gambaran,

lukisan, penjelasan mengenai negara, suku, ras.39

Etnografi merupakan salah satu dari  cabang disiplin ilmu

Antropologi yang mampu dijadikan sebagai alat dalam penelitian

lapangan yang berbasis budaya. Pada dasarnya, Antropologi tergolong

dalam disiplin ilmu yang menerapkan kerangka kajian evolusi

masyarakat dan budaya yang disusun oleh para ahli. Untuk mendapat

kajian teori yang validitas, maka seorang Antropolog harus terjun

38Ibid, hlm. 22
39Suwardi Endraswara, Etnologi Jawa, (Yogyakarta: CAPS, 2015), hlm. 22
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langsung ke lapangan dalam rangka memahami dan membuktikan secara

empiris tentang apa yang menjadi objek kajian. Hal ini dikenal dengan

metode observasi-partisipasi yang kemudian identik dinamakan dengan

etnografi, sehingga dengan demikian etnografi berarti studi yang

mempelajari tentang kehidupan manusia dalam suatu kebudayaan

tertentu secara natural.

2. Penggalian Data

Dalam penelitian, teknik penggalian data terklasifikasikan sebagai

langkah awal yang bertujuan untuk memperoleh data. Tanpa mengetahui

teknik penggalian data, secara sadar ataupun tidak, peneliti tidak akan

memperoleh data yang absah, validitas data. Dalam penelitian kualitatif,

penggalian data dilakukan dalam kondisi yang alami (natural setting),

sumber data primer dan penggalian data lebih terfokus pada wawancara

mendalam (in deepth interview), observasi-partisipatif, kajian literatur

dan dokumentasi.

a. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang

berlangsung secara lisan yang mana dua orang atau lebih bertatap

muka mendengarkan secara langsung informasi atau keterangan.40

Sehingga yang dimaksud dengan wawancara terbuka berarti

melakukan wawancara tanpa terpaku pada list pertanyaan yang ada,

sehingga dalam proses wawancara menyerupai percakapan

40Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm.
83
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persahabatan biasa. Dapat diartikan peneliti bebas mengajukan

pertanyaan lanjutan kepada informan namun ruang lingkup

percakapan tetap terfokus pada tema yang dimaksudkan sebagai

kegelisahan intelektual dalam penelitian.41 Melalui pertanyaan

lanjutan ini, peneliti dapat mengetahui informasi data lebih

mendalam terkait dengan tema yang sedang diteliti.

b. Observasi-partisipan

Observasi-partisipan merupakan observasi yang turut

melibatkan peneliti dalam kegiatan sehari-hari informan yang

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data

penelitian. Sembari melakukan pengamatan, peneliti akan ikut

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut

merasakan suka dukanya. Melalui observasi-partisipasi ini, maka

data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai

mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang

nampak.42

c. Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode penggalian data

lain, adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,

41Teknik wawancara terbuka mendalam ini merupakan cara efektif dalam  mengkaji objek
penelitian. Teknik yang demikian oleh Riduan diklasifikasikan ke dalam dua teknik wawancara
yang berbeda, yakni wawancara bebas (dimana tanya jawab dilakukan secara bebas oleh
pewawancara dan responden namun tetap menggunakan tujuan awal penelitian sebagai pedoman)
dan wawancara bebas terpimpin (perpaduan antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin .
dalam pelaksanaannya, pewawancara membawa pedoman yang berisi garis besar terkait hal-hal
yang akan ditanyakan). Riduan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2006),
hlm. 102

42Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
hlm. 227.
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majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.43

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita,

biografi, peraturan atau kebijakan. Dokumen yang berbentuk

gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.

Dokumen yang berbentuk karya, misalnya karya seni, patung, film,

dan sebagainya. Studi dokumen ini merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian

ini.44

3. Informan

Melalui wawancara yang mendalam kepada informan dalam

penelitian ini. Maka pastinya akan ditemukan kategori-kategori yang

muncul dari interaksi antara peneliti dengan para informan. Pemunculan

kategori-kategori ini memberi informasi yang kaya dan terikat pada

konteksnya (context-bound).45

Berlandaskan pada penjelasan Lexy J. Moleong, penelitian

kualitatif bemaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang

dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,

43Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hlm. 274

44Ibid., Sugiyono, hlm. 240.
45Zulfi Mubarak, Ibid.



31

tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah.46

Penelitian ini dilakukan di kabupaten Tulungagung, yang

memiliki titik fokus di dua tempat yang berbeda, namun masih tetap

konsisten dalam satu objek kajian. Informan dalam penelitian ini ialah

sebagai berikut.

Pertama, berlokasi di Kecamatan Kedungwaru, Desa Rejoagung,

Dusun Kebonagung RT. 04 RW. 02. Lebih tepatnya masuk melalui jalan

gang antara Penjara-Taman Makam Pahlawan (TMP) ke arah Timur 1.5

km arah pasar Senggol, kediaman Bapak Yuli Supriatmantoko, S.H.

selaku ketua Paguyuban Penghayat Kapribaden yang sekaligus memiliki

fungsi sebagai sanggar sementara Paguyuban Penghayat Kapribaden.

Kedua, berlokasi di kediaman Bapak Mulyono selaku pemuka

Paguyuban Penghayat Kapribaden, yang sekaligus berfungsi sebagai

perpustakaan semua dokumen yang menjadi pedoman ajaran Paguyuban

Penghayat Kapribaden.

4. Analisis Data

Pada dasarnya analisis data kualitatif bersifat induktif, yakni suatu

analisis yang berdasarkan pada data yang diperoleh dengan melalui

teknik penggalian data penelitian, maka setelah mendapatkan data dari

sumber yang relevan, peneliti akan merangkum, memilah hal-hal yang

mejadi pokok dalam kategori penelitian hingga sesuai dengan tujuan

46Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011),
hlm. 6
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penelitian. Atau secara simplifikasi dapat dikatakan sebagai suatu

kegiatan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau

tanda dan mengkategorisasikannya sehingga diperoleh benang merah

(suatu temuan) berdasarkan  fokus atau masalah yang ingin dijawab.47

Tahapan selanjutnya yakni peneliti akan menyajikan data dalam bentuk

penarasian teks. Hingga langkah yang terakhir ialah penarikan suatu

kesimpulan sementara. Simpulan sementara tersebut akan ditindaklanjuti

melalui verifikasi data yang telah terkumpul dalam bentuk teks narasi,

yang kemudian akan disimpulkan kembali sampai penelitian ini

mendapatkan kesimpulan yang relevan. Tentunya proses verifikasi

penelitian ini akan secara terus-menerus, berulang-ulang dan pastinya

memerlukan waktu yang panjang.

5. Menguji Keabsahan Data

Dalam rangka menguji validitas data yang diperoleh, peneliti

menetapkan prosedur keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi.

Trianggulasi diartikan sebagai pengecekan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik penggalian data terhadap sumber

yang telah ada. Teknik ini juga merupakan salah satu teknik yang mampu

digunakan untuk menguji kredibilitas data.

Lebih tepatnya menggunakan tahapan klasifikasi trianggulasi

sebagai berikut.

a. Trianggulasi Sumber

47Nana Sudjana, Tuntunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), hlm. 5
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Menguji kredibilitas data dengan jalan mengecek data yang

telah diperoleh melalui beberapa sumber.

b. Trianggulasi Teknik

Menguji kredibilitas data yang  diperoleh dengan cara

mengecek data kepada sumber yang sama, namun dengan

menggunakan teknik yang berbeda. Semisal data yang diperoleh

menggunakan metode observasi kemudian dicek ulang dengan

metode wawancara, dokumentasi dan lain sebagainya. Akan tetapi

jika ternyata kredibilitas data yang diperoleh berbeda-beda maka

mengharuskan adanya tinjau ulang hingga mencapai benang merah

yang tidak diragukan lagi tentang validitasnya.

c. Trianggulasi Waktu

Kurun waktu dalam penelitian berperan penting dalam

menentukan keabsahan data yang diperoleh. Pengujian kredibilitas

data, peneliti dapat melakukan pengecekan dengan wawancara,

observasi ataupun teknik lain dalam suatu waktu atau situasi yang

berbeda supaya mendaptkan data yang valid.

G. Sistematika Pembahasan

Secara holistik, penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, dimana

masing-masing bab mempunyai spesifikasi pembahasan mengenai topik-topik

tertentu, diantaranya adalah:
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Bab 1 Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, pertanyaan

penelitian, kontribusi penelitian, penegasan istilah, prior-research,

metode penelitian dan sistematikan pembahasan.

Bab II kajian teori, menjabarkan dua grand theory yang dijadikan

sebagai perspektif (landasan berpikir), yakni teori nasionalisme dan

Paguyuban Penghayat Kapribaden.

Bab III membahas hasil penelitian, yang di dalamnya memuat

papar data tentang nasionalisme Paguyuban Penghayat Kapribaden yang

ditemukan dilapangan.

Bab VI pembahasan, yang memuat analisis terhadap hasil

penelitian tentang wacana nasionalisme Paguyuban Penghayat

Kapribaden

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.


